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Penelitian ini dilatar belakangi adanya larangan pernikahan pada
bulan suro yang menjadi kebiasaan pada masyarakat adat jawa, hal
tersebut sebenarnya tidak melanggar syariat Islam. Pemilihan judul pada
penelitian ini bedasarkan pentingnya memahami praktik larangan tersebut
yang tidak hanya berakar pada tradisi(urf), tetapi juga mengandung makna
simbolis dan spiritual yang diyakini masyarakat. Dalam pengambilan
lokasi desa tersebut karena masyarakatnya yang masih mempertahankan
tradisi dan keprcayaan bulan suro secara kuat, sehingga menjadikan kajian
yang tepat untuk mengkaji fenomena larangan pernikahan perspektif urf
dan teori fenmenologi.

Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah yaitu: 1)
Bagaimana larangan pernikahan dibulan suro di Desa Kedungotok
Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. 2) Bagaimana Prespektif urf
terhadap larangan pernikahan dibulan suro. 3) bagaimana analisis teori
Fenomenologi terhadap larangan pernikahan dibulan suro.

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini keabsahan data ditentukan
dengan menggunakan Kriteria kepastian atau dapat dikonfirmasi berupa
perpanjangan kehadiran dan triangulasi

Hasil penelitian ini menjukkan 1) Masyarakat Desa Kedungngotok
masih memegang teguh larangan menikah di bulan Suro karena diyakini
dapat membawa kesialan jika dilanggar. Para tokoh agama, khususnya dari
kalangan NU, menegaskan bahwa dalam ajaran Islam tidak ada larangan
menikah di bulan Suro, bahkan bulan ini dianggap sebagai bulan yang
penuh berkah. 2) Dari sudut pandang Urf, larangan menikah di bulan Suro
dikategorikan sebagai Urf Khas, yaitu adat yang berlaku di masyarakat
tertentu dan telah dijalankan secara turun-temurun. Namun, dalam hukum
Islam, Urf ini tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat karena tidak
didukung oleh dalil syar’i, sehingga hanya bersifat anjuran sosial dan
bukan kewajiban agama. 3) Melalui pendekatan fenomenologi, larangan
pernikahan di bulan Suro dipahami sebagai pengalaman kolektif yang
membentuk identitas dan makna spiritual masyarakat. Tradisi ini bukan
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hanya sekadar aturan sosial, tetapi juga menjadi simbol penghormatan
terhadap sejarah, nilai-nilai leluhur, dan rasa kebersamaan dalam
komunitas, meskipun secara individu masyarakat tetap rasional dalam
mengambil keputusan terkait pernikahan.
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This research is motivated by the prohibition of marriage in the month
of Suro which is a custom in Javanese society, which actually does not
violate Islamic law. The selection of the title of this research is based on
the importance of understanding the practice of the prohibition which is
not only rooted in tradition (urf), but also contains symbolic and spiritual
meanings that are believed by the community. In taking the location of the
village because the community still maintains the traditions and beliefs of
Suro month strongly, thus making it an appropriate study to examine the
phenomenon of marriage prohibition from the perspective of urf and
phenmenology theory.

In this study, there are several problem formulations, namely: 1) How
is the prohibition of marriage in the month of Suro in Kedungotok Village,
Tembelang District, Jombang Regency? 2) How is the urf perspective on
the prohibition of marriage in the month of suro. 3) How the
Phenomenology theory analyses the prohibition of marriage in the month
of Suro.

This research uses a qualitative research model. Data collection
techniques using interviews, and documentation, while data analysis
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. In this
study, data validity is determined using certainty criteria or can be
confirmed in the form of extended presence and triangulation.

The results of this study show 1) The people of Kedungngotok Village
still uphold the prohibition of marriage in the month of Suro because it is
believed to bring bad luck if violated. Religious leaders, especially from
NU, emphasise that in Islamic teachings there is no prohibition to marry
in the month of Suro, in fact this month is considered a blessed month. 2)
From the point of view of urf, the prohibition of marriage in the month of
Suro is categorised as typical urf, which is a custom that applies in certain
communities and has been carried out for generations. However, in Islamic
law, this urf does not have binding legal force because it is not supported
by shar'i arguments, so it is only a social recommendation and not a
religious obligation. 3) Through a phenomenological approach, the
prohibition of marriage in the month of Suro is understood as a collective
experience that forms the identity and spiritual meaning of the community.



This tradition is not just a social rule, but also a symbol of respect for
history, ancestral values and a sense of community, although individually
people remain rational in making decisions related to marriage.
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